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Motto

اَدَّبنَِي رَ بِّى فَاَحْسَنَ تاَْدِيبِْىْ 
“Tuhanku telah mendidikku, sehingga menjadikan baik pendidikanku.”*

* Syed Muhammad Al-Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam,
(Bandung: Mizan, 1992), hal. 60.



vi

PERSEMBAHAN

Skripsi ini Ku Persembahkan untuk:

Almamaterku Tercinta

Jurusan Pendidikan Agama Islam

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



vii

KATA PENGANTAR

بِسْمِ االلهِ الرَّحْمَانِ الرَّحِيْمِ 

فُسِنَا وَمِنْ سَيِّ  نُهُ وَنَسْتـَغْفِرُهُ، وَنَـعُوذُ باِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أنَْـ ئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَـهْدِهِ االلهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيـْ

دًا عَبْدُهُ وَ وَمَنْ يُضْلِلْ  رَسُوْلهُُ.، أَمَّا بَـعْدُ فَلاَ هَادِيَ لَهُ َ،أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ االلهُ وَحْدَهُ لاَشَريِْكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT, yang

senantiasa memberikan rahmat serta karunia-Nya, sehingga penulis mampu

menyelesaikan skripsi ini tepat pada waktunya. Sholawat serta salam senantiasa

tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa manusia dari

zaman jahiliyah menuju jalan yang terang benderang seperti saat ini.

Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Konsep Ta’dib Dalam Pembentukan

Sikap Sopan Santun Anak Asuh Terhadap Teman Sebaya Di Panti Asuhan Yatim

Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten”, penulis menyadari banyak sekali mendapatkan

bantuan dari berbagai pihak, untuk itu dengan segala kerendahan hati, penulis

mengucapkan terimakasih kepada:

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Dra. Sri Sumarni, M. Pd. selaku Penasehat Akademik penulis.

4. Dr. Usman, SS., M.Ag. selaku pembimbing skripsi.

5. Segenap Dosen dan Karyawan Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan Univertas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.





x

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL...................................................................................... i

PERNYATAAN KEASLIAN........................................................................ ii

SURAT PERSETUJUAN............................................................................... iii

MOTTO........................................................................................................... v

PERSEMBAHAN.......................................................................................... vi

KATA PENGANTAR ....................................................................................vii

DAFTAR ISI ................................................................................................... x

ABSTRAK ...................................................................................................... ix

DAFTAR LAMPIRAN...................................................................................xiii

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah......................................................................1

B. Rumusan Masalah ...............................................................................7

C. Tujuan dan Kegunaan Peneltian..........................................................7

D. Kajian Pustaka.....................................................................................9

E. Landasan Teori....................................................................................11

F. Metodologi Penelitian .........................................................................27

G. Sistematika Pembahasan .....................................................................32

BAB II GAMBARAN UMUM PANTI ASUHAN YATIM PUTRI ‘AISYIYAH

NGAWEN KLATEN

A. Letak Geografis ...................................................................................34

B. Sejarah Singkat Berdirinya Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen

Klaten ..................................................................................................35

C. Visi dan Misi .......................................................................................37

D. Struktur Organisasi..............................................................................38

E. Anak Asuh...........................................................................................41

F. Sarana Prasarana .................................................................................44

BAB III KONSEP TA’DIB DALAM PEMBENTTUKAN SIKAP SOPAN

SANTUN ANAK ASUH TERHADAP TEMAN SEBAYA



xi

A. Konsep ta’dib di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten

.............................................................................................................48

B. Implementasi konsep ta’dib di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah

Ngawen Klaten....................................................................................58

C. Hasil dari implementasi konsep ta’dib pada pembentukan sikap sopan

santun anak asuh terhadap teman sebaya di Panti Asuhan Yatim Putri

‘Aisyiyah Ngawen Klaten ...................................................................74

BAB IV PENUTUP

A. Kesimpulan .........................................................................................85

B. Saran-saran..........................................................................................86

C. Penutup................................................................................................87

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................88

LAMPIRAN-LAMPIRAN..............................................................................89



ix

ABSTRAK

Galuh Miftah Fadilah. Konsep Ta’dib dalam Pembentukan Sikap
Sopan Santun Anak Asuh terhadap Teman Sebaya di Panti Asuhan Yatim
Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten 2014/2015. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fajultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan
konsep ta’dib dalam pembentukan sikap sopan santun anak asuh terhadap
teman sebaya di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten yang di
dalamnya tercakup makna konsep ta’dib yang terdapat dalam pembentukan
sikap sopan santun anak asuh, implementasinya, dan hasil dari implementasi
konsep ta’dib tersebut.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan psikologi pendidikan. Subjek dari penelitian ini adalah pengasuh
panti asuhan dan para anak asuh. Pengumpulan data dilakukan dengan
dokumentasi, observasi, dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan cara
mereduksi,melakukan penyajian data, dan triangulasi dari hasil observasi dan
wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Makna konsep ta’dib yang
terdapat dalam pembentukan sikap sopan santun anak asuh terhadap teman
sebaya adalah pendidikan yang dilaksanakan secara menyeluruh untuk
membentuk sikap sopan santun anak agar menjadi muslim yang terdidik
secara benar, tegas, cerdas, beriman, dan berakhlak mulia, sehingga berguna
bagi agama, masyarakat dan negara. (2) Unsur konsep ta’dib mencakup:
materi (budi pekerti), arahan (dengan pendekatan dialogis), dan pembinaan
yang baik. (3) Implementasi dari konsep ta’dib tersebut terwujud dalam:
tujuan (mengutamakan akhlak terutama sopan santun), kurikulum (bersikap
sopan terhadap teman adalah perintah Allah dan tugas manusia sebagai
makhluk sosial), metode (berupa teguran, sharing, dan hukuman), media
(segala peralatan yang disediakan panti asuhan), lingkungan (panti,
masyarakat, dan sekolah). (4) Hasil dari penerapan konsep ta’dib terwujud
dalam perilaku para anak asuh yang berkembang pesat yang diungkapkan
sendiri oleh anak asuh bahwa komunikasi yang baik adalah yang sopan,
menjaga perasaan teman sangat penting, menghindari segala bentuk
perselisihan dan perdebatan, dan menyadari bahwa segala aturan panti adalah
untuk kebaikan diri sendiri.

Kata kunci: ta’dib, sopan santun, anak asuh, teman sebaya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses.1 Baik proses yang terjadi

secara alami maupun proses yang dirancang sedemikian rupa oleh

manusia untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Istilah pendidikan

berasal dari bahasa Yunani yaitu “pedagogie” yang berarti

bimbingan yang diberikan kepada anak.2 Bimbingan didalam

pendidikan dilakukan oleh tenaga pendidik yang sesuai dengan

bidangnya, orangtua, atau bahkan lingkungannya. Agama Islam

sendiri memiliki makna khusus dalam mengartikan pendidikan

sehingga muncul istilah pendidikan Islam.

Pendidikan Islam adalah proses untuk mencapai

keseimbangan pada kehidupan manusia secara menyeluruh dengan

cara melatih jiwa, akal, perasaan, dan fisik manusia sesuai dengan

nilai-nilai dan ajaran Islam sehingga terbentuklah manusia insan

kamil. Pendidikan Islam seharusnya dirancang berdasarkan prinsip

yang memadukan antara kepentingan masyarakat dan kepentingan

individu.3 Sehingga terwujudlah kehidupan yang harmonis dan

tercipta keselarasan dalam hidup.

1M. Arifin dalam Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 131.

2 M. Munathibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam, (Sleman: Teras, 2011), hal. 1.
3 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 31.
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Pada dasarnya tujuan pendidikan Islam sejalan dengan

tujuan misi Islam itu sendiri, yaitu mempertinggi nilai-nilai akhlak

hingga mencapai tingkat akhlak al-karimah.4 Selain itu, tujuan

pendidikan Islam adalah membentuk kepribadian manusia agar

menjadi insan kamil dengan pola takwa sehingga terbentuk

manusia yang utuh secara rohani dan jasmani.

Munardji menyatakan bahwa Kongres pendidikan Islam

sedunia tahun 1980 di Islamabad, menyebutkan :

“Education aims at the balanced growth of total personality
of man through of man’s spirit, intellect, the rational self,
feeling, and bodile sense. Education should, therefore, cater
for the growth of man in all its aspect, spiritual, intellectual,
imaginative, physical, scientific, linguistic, both individually
and attainment of perfection. The ultimate aim of education
lies in the realization of complete submission to Allah on the
level of individual, the community and humanity at large.”5

Pernyataan tersebut diartikan sebagai pendidikan bertujuan

untuk menumbuhkan kepribadian manusia secara seimbang dan

menyeluruh baik dari rohani, kecerdasan, rasio, perasaan, dan

indera. Karena itu, pendidikan harus mencapai pertumbuhan

manusia dalam segala aspek, seperti spiritual, intelektual,

imajinatif, fisik, ilmiah, bahasa, secara pribadi menuju

kesempurnaan. Tujuan akhir dari pendidikan berwujud sikap

tunduk secara sempurna pada Allah baik secara pribadi, komunitas,

maupun seluruh umat manusia.

4 M. Munathibun Nafis, Ilmu Pendidikan..., hal. 60.
5 Ibid., hal 63.



3

Selama ini, istilah adab hanya dipahami secara terbatas,

seperti untuk sesuatu yang merujuk pada kajian kesusastraan dan

etika profesional dan kemasayarakatan. Padahal sejatinya, istilah

adab memiliki arti yang sangat luas dan mendalam, sebab pada

awalnya perkataan adab berarti undangan ke sebuah jamuan

makan, yang di dalamnya sudah terkandung ide mengenai

hubungan sosial yang baik dan mulia.6

Pendidikan Islam hanya dipahami dalam dua istilah, yakni:

tarbiyah (pendidikan) dan ta’lim (pengajaran). Kedua istilah

tersebut kurang tepat jika mewakili makna dari pendidikan Islam

karena maknanya yang kurang menyeluruh.7 Definisi pendidikan

Islam diganti menjadi penanaman adab dan istilah pendidikan

Islam menjadi ta’dib dan hal ini tak perlu diragukan lagi.8 Konsep

ta’dib adalah konsep yang paling tepat untuk pendidikan Islam,

karena sudah mencakup unsur-unsur tarbiyah-wa-ta’lim.9 Melalui

ta’dib ini Al-Attas ingin menjadikan pendidikan sebagai sarana

transformasi nilai-nilai akhlak mulia yang bersumber pada ajaran

agama ke dalam diri manusia.10

Istilah ta’dib sendiri belum populer di kalangan

masyarakat. Oleh sebab itu, tak banyak pihak yang menerapkan

6 Al-Faruqi dalam Syakur Dj, Abd.(Ed), Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam
Syed M. Naquib Al-Attas, (Bandung: Mizan, 2003), hal. 175.

7 Ibid.
8 Syed Muhammad Al-Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam,

Penerjemah: Haidar Bagir, (Bandung: Mizan, 1992), hal. 64.
9 Ibid., hal. 74-75.
10 Abuddin Nata, Ilmu... hal. 14.
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konsep pendidikan yang terkandung dalam makna ta’dib tersebut

di dunia pendidikan. Untuk itu, peneliti berupaya meneliti

bagaimanakah penerapan konsep ta’dib tersebut pada proses

pendidikan.

Peneliti akan meneliti sebuah panti asuhan yatim putri

dibawah sebuah yayasan organisasi Islam. Panti asuhan tersebut

adalah Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten.

Konsep ta’dib di panti asuhan diwujudkan dalam pendidikan adab

yang mengutamakan sikap sopan santun para anak asuh. Tak hanya

pada orang dewasa atau orang yang lebih tua tetapi juga pada

teman sebayanya.

Peneliti mengamati perilaku para anak asuh di panti asuhan

tersebut. Perilaku mereka mencerminkan akhlak yang baik11

sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu peneliti mengenai

bagaimanakah pola pembinaan dan pembimbingan yang diberikan.

Mengingat usia para anak asuh masih sangat labil dan rawan

pengaruh buruk lingkungan serta kondisi anak asuh di beberapa

panti asuhan lain yang serupa di wilayah Klaten.

Pengasuh mengatakan bahwa ketika diadakan suatu

pertemuan dengan para pengasuh dari panti asuhan lain yang

berada dibawah yayasan yang sama, para anak asuh Panti Asuhan

Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten memiliki perilaku lebih

11 Hasil studi pendahuluan dan wawancara dengan pembimbing Panti Asuhan
Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten Ibu Malikhatus Shofi’ah pada tanggal 22 Mei
2014.
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baik.12 Bahkan ada donatur yang mengatakan bahwa para anak

asuh Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten lebih

sopan dan lebih tenang dibanding dengan panti asuhan lain yang

berada dibawah yayasan yang sama.13

Tidak hanya santun dan sopan dalam berperilaku, para anak

asuh juga bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Maksudnya,

mereka mampu menjaga diri dan menjaga sikap meski tanpa

diawasi. Pembimbing panti asuhan tersebut tidak setiap saat berada

di lokasi, karena pembimbing juga memiliki profesi lain. Namun

itu tidak membuat para anak asuh lantas berbuat semaunya.

Mereka tetap berlaku jujur dan selalu amanah dalam menjalani

kesehariannya.14

Hal tersebut juga dilakukan pada teman-teman sebaya

mereka ketika berada di panti asuhan. Tak hanya bersikap sopan

santun terhadap guru dan pengasuh, para anak asuh juga

menerapkan sikap sopan santun terhadap teman sebayanya.

Tampak dari adanya sikap saling menghormati satu sama lain, tak

ada sistem “senior-junior” dalam segala kegiatan.

12 Hasil studi pendahuluan dan wawancara dengan pembimbing Panti Asuhan
Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten Ibu Malikhatus Shofi’ah pada tanggal 1 Maret
2014.

13Hasil studi pendahuluan dan wawancara dengan pembimbing Panti Asuhan
Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten Ibu Malikhatus Shofi’ah pada tanggal 6 Mei 2014.

14 Hasil studi pendahuluan dan wawancara dengan pembimbing Panti Asuhan
Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten Ibu Malikhatus Shofi’ah pada tanggal 22 Mei
2014.
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Terkait dengan sikap sopan santun, terutama terhadap

teman sebaya, para anak asuh memiliki perubahan perilaku yang

cukup signifikan. Hal ini diungkapkan oleh salah satu anak asuh

yang paling tua dan paling awal tinggal di panti, sehingga ia

mengamati betul perilaku rekan-rekan barunya saat pertama kali

tinggal di panti dan perubahannya setelah menetap cukup lama.15

Ditinjau dari perilaku para anak asuh, peneliti membuat

sebuah hipotesa bahwa pendidikan yang diberikan oleh

pembimbing panti asuhan merupakan implementasi dari konsep

ta’dib meski istilah tersebut tidak dipahami oleh pembimbing panti

asuhan dan konsep tersebut tidak diterapkan secara sadar.

Hal ini diketahui oleh peneliti dari hasil pengamatan yang

tidak terstruktur. Artinya, pengamatan yang dilakukan berlangsung

ketika peneliti berinteraksi dengan para anak asuh maupun dengan

pembimbing panti asuhan.

Untuk itu, peneliti ingin mengungkap kebenaran dari

hipotesa peneliti tersebut dengan sebuah penelitian yang berfokus

pada konsep ta’dib yang terdapat dalam sistem pendidikan di Panti

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten. Dengan

menggunakan makna konsep ta’dib yang diangkat oleh Syed

Muhammad Naquib Al-Attas, peneliti akan meneliti bagaimanakah

konsep ta’dib yang terdapat dalam pembentukan sikap sopan

15 Hasil studi pendahuluan dan wawancara dengan anak asuh Panti Asuhan
Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten mbak Apri pada tanggal 7 Desember 2014.
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santun para anak asuh terhadap teman sebaya. Pada akhirnya,

untuk penelitian ini, peneliti mengambil judul “Konsep Ta’dib

Dalam Pembentukan Sikap Sopan Santun Anak Asuh

Terhadap Teman Sebaya Di Panti Asuhan Yatim Putri

‘Aisyiyah Ngawen Klaten”.

B. Rumusan Masalah

Dengan memerhatikan latar belakang masalah diatas, maka

dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah konsep ta’dib yang terdapat dalam pembentukan

sikap sopan santun anak asuh terhadap teman sebaya di Panti

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten?

2. Bagimanakah implementasi konsep ta’dib pada pembentukan

sikap sopan santun anak asuh terhadap teman sebaya di Panti

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten?

3. Bagaimana hasil dari implementasi konsep ta’dib pada

pembentukan sikap sopan santun anak asuh terhadap teman

sebaya di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan

penelitian ini adalah:

a. Mendeskripsikan konsep ta’dib yang terdapat dalam

pembentukan sikap sopan santun anak asuh terhadap teman
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sebaya di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen

Klaten.

b. Mengetahui implementasi konsep ta’dib pada pembentukan

sikap sopan santun anak asuh terhadap teman sebaya di

Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten.

c. Mengetahui hasil dari implementasi konsep ta’dib pada

pembentukan sikap sopan santun anak asuh terhadap teman

sebaya di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen

Klaten.

2. Kegunaan Penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan akan memperkaya khasanah

ilmu pengetahuan khususnya Pendidikan Agama Islam

tentang pembentukan akhlak, khususnya pada sikap sopan

santun melalui pembinaan dalam konsep ta’dib.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi baru

terhadap kemajuan dalam bidang pendidikan Islam terutama

pemahaman istilah ta’dib untuk mewakili pendidikan Islam.

c. Bagi para pendidik, hasil penelitian ini digunakan sebagai

rujukan dalam penggunaan konsep pendidikan Islam yang

tepat tidak hanya sampai pada ranah kognisi saja melainkan

pada ranah afeksi dan psikomotor yang nantinya akan

tampak dalam akhlak peserta didik dalam kehidupan sehari-

hari.
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D. Kajian Pustaka

1. Skripsi “Konsep Ta’dib dalam Pendidikan Islam (Studi atas

pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas)” oleh Wastuti

pada tahun 2009, jurusan Pendidikan Agama Islam. Penelitian

ini merupakan penelitian kepustakaan atau library research.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa konsep ta’dib Syed

Muhammad Naquib Al-Attas merupakan gagasan pendidikan

Islam dalam membentuk peserta didik agar menjadi manusia

seutuhnya, yang menyadari akan tanggung jawab dirinya

kepada Tuhan yg haqq, yang memahami dan menunaikan

kewajiban dirinya sbg hamba dan sebagai khalifah di muka

bumi. Adapun penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti

adalah mengenai konsep ta’dib yang terdapat dalam Panti

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah tersebut. Teori konsep ta’dib

Syed Muhammad Naquib Al-Attas sebagai rujukan utama.

2. Skripsi “Pendidikan Karakter dalam Konsep Ta’dib Syed

Muhammad Naquib Al-Attas” oleh Misbahuddin Fandi pada

tahun 2011, jurusan Pendidikan Agama Islam. Penelitian

kepustakaan atau library research ini meneliti tentang implikasi

dan relevansi konsep ta’dib Syed Muhammad Naquib Al-Attas

terhadap pendidikan karakter. Hasil dari penelitian ini adalah

bahwa antara konsep ta’dib dan pendidikan karakter memiliki

tujuan yang sama yakni menciptakan manusia seutuhnya.
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Pendidikan karakter memiliki relevansi yang akurat dengan

konsep ta’dib karena menekankan pada tiga aspek, yakni: ilmu,

iman, dan amal. Adapun peneliti akan meneliti tentang

penerapan konsep ta’dib dalam membentuk akhlak di

lingkungan panti asuhan dengan pemikiran al-Attas sebagai

landasan teori.

3. Skripsi “Penanaman Adab Sopan Santun Siswa Terhadap Guru

Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah Kleco

Kotagede Yogyakarta” oleh Suryati pada tahun 2014, jurusan

Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini meneliti tentang

penanaman adab sopan santun terhadap guru PAI yang

dilaksanakan melalui beberapa kegiatan seperti membiasakan

disiplin, cerita kisah al-Qur’an, dll dengan metode keteladanan,

anjuran, pembiasaan, ceramah, dan sanksi. Pendidikan adab

yang dimaksud dalam penelitian ini memiliki makna yang

umum dan bukan berdasarkan pemikiran tokoh tertentu.

Sedangkan peneliti merujuk pada pemikiran Syed Muhammad

Naquib Al-Attas mengenai pendidikan adab namun dengan

istilah ta’dib yang digunakan sebagai landasan teori untuk

menemukan konsep ta’dib yang terdapat di panti asuhan.

4. Jurnal “Konsep Pendidikan Islam Syed Muhammad Al-Naquib

Al-Attas” oleh M. Abduh Almanar tahun 2006. Jurnal ini

membahas tentang konsep pendidikan Islam menurut Syed
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Muhammad Naquib Al-Attas yang menggunakan istilah ta’dib.

Istilah ta’dib untuk konsep pendidikan Islam dipandang sebagai

istilah yang tepat karena lebih komprehensif yakni mencakup

unsur-unsur ‘ilm (ilmu), ta’lim (instruksi), dan tarbiyah

(pembinaan). Pendidikan dimaknai dengan penyemaian dan

penanaman adab, serta berupaya menghasilkan Muslim yang

terdidik secara benar sehingga mampu menjalankan

kewajibannya dalam pelbagai realitas dan masalah kehidupan.

Jurnal ini menguraikan tentang konsep ta’dib Syed Muhammad

Naquib Al-Attas secara rinci dari segi teori. Sedangkan pada

penelitian ini, peneliti mencari konsep ta’dib yang terdapat di

lapangan namun tetap menjadikan teori al-Attas sebagai

rujukan.

E. Landasan Teori

1. Konsep Ta’dib dalam Pendidikan Islam menurut Syed

Muhammad Naquib Al-Attas

a. Pendidikan Islam

Manusia diciptakan oleh Allah tugas utamanya

adalah untuk beribadah. Hal ini terdapat pada firmanNya

dalam Q.S Adz-Dzariyat ayat 56:

وَ 
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“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku.”16

Ibadah yang dimaksud tidak dipahami secara sempit, yakni:

sholat, zakat, puasa, haji. Padahal sejatinya, ibadah yang dimaksud

mencakup segala aspek kehidupan manusia. Segala amal, pikiran,

dan perasaan yang disandarkan pada Allah SWT adalah ibadah.

Dengan begitu, manusia akan selalu menghambakan diri pada

Allah Yang Maha Pencipta. Untuk itu, manusia harus dididik

dengan baik sehingga mampu menjadikan Allah sebagai sandaran

diri pada segala aspek kehidupannya. Pendidikan yang diberikan

adalah pendidikan Islam.

Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang

dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin

kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam.17 Pendidikan

Islam memiliki konsep dan tugas yakni:

menumbuhkembangkan potensi peserta didik sekaligus

mengarahkan sesuai dengan tujuan dan visi-misi pendidikan

Islam.18 Tujuan pendidikan Islam adalah membimbing dan

16 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Mushaf ‘Aisyah,
(Bandung: Hilal, 2010), hal. 523.

17 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis
Berdasarkan Pendeketan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 10.

18 Ahmad Janan Asifudin dalam Mohammad Affan (Ed), Mengungkit Pilar-Pilar
Pendidikan Islam (Tinjauan Filosofis), (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2009), hal. 16.
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membentuk manusia menjadi hamba Allah yang saleh,

teguh imannya, taat beribadah, berakhalak terpuji.19

Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada

umumnya mengacu pada terma at-tarbiyah, at-ta’lim, dan

at-ta’dib.20 Dari ketiga terma tersebut, istilah tarbiyah dan

ta’lim paling populer dan sering digunakan, sedangkan

istilah ta’dib jarang digunakan.

Kata tarbiyah berasal dari kata rabba-yarubbu-

rabban yang berarti mengasuh, memimpin, mengasuh

(anak).21 Al-tarbiyah berarti proses menumbuhkan dan

mengembangkan potensi (fisik, intelektual, sosial, estetika,

dan spiritual) yang terdapat pada peserta didik, sehingga

dapat tumbuh dan terbina secara optimal, melalui cara

memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki, dan

mengaturnya secara terencanana, sistematis, dan

berkelanjutan.22 Dalam bahasa Indonesia, istilah tarbiyah

diartikan sebagai pendidikan. Mendidik berarti

mempersiapkan peserta didik dengan segala macam cara,

supaya dapat mempergunakan tenaga dan bakatnya dengan

baik, sehingga mencapai kehidupan yang sempurna dalam

19 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta:
Ruhama, 1995), hal. 40.

20 Mukodi, Pendidikan Islam Terpadu Reformulasi Pendidikan di era Global,
(Yogyakarta : Aura Pustaka, 2011), hal. 1.

21 Mahmud Yunus dalam Abuddin Nata, Ilmu... hal. 7.
22 Abuddin Nata, Ilmu... hal. 8.
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masyarakat.23 Oleh sebab itu tarbiyah mencakup pendidikan

jasmani, pendidikan akal, akhlak, perasaan, keindahan, dan

kemasyarakatan.24

Kata ta’lim berasal dari ‘allam-yu’allimu-ta’liman.25

Mahmud Yunus dengan singkat mengartikan al-ta’lim

adalah hal yang berkaitan dengan mengajar dan melatih.26

Dalam ta’lim guru mentransfer ilmu, pandangan atau pikiran

kepada peserta didik menurut metode yang sesuai.27 Artinya,

kegiatan belajar yang dilakukan tidak melibatkan peserta

didik untuk turut membahas, menyelidiki, menyimpulkan,

dan mencari solusi atas permasalahan yang ada dalam

belajar. Istilah ta’lim diterjemahkan ke dalam bahasa

Indonesia menjadi pengajaran. Ta’lim merupakan bagian

dari tarbiyah yang bertujuan memberikan ilmu pengetahuan

dan kepandaian kepada peserta didik.

Istilah ta’dib diterjemahkan dengan pendidikan

kesopanan dan budi pekerti luhur untuk menciptakan

manusia yang bermoral. Menurut Syed Muhammad Naquib

al-Attas, istilah ini adalah istilah yang paling tepat untuk

23 M. Munathibun Nafis, Ilmu Pendidikan... hal. 15-16.
24 Ibid.
25 Mahmud Yunus dalam Abuddin Nata, Ilmu... hal. 12.
26 Ibid., hal. 11.
27 M. Munathibun Nafis, Ilmu Pendidikan...hal. 16.
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menunjukkan pendidikan Islam.28 Pendidikan Islam

merupakan upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk

membentuk kepribadian peserta didik sesuai dengan ajaran

dan nilai-nilai islami (Islamic Values).29 Inti dari pendidikan

Islam adalah membentuk individu yang memiliki

kepribadian yang baik yang ditunjukkan dari perilakunya

sehari-hari. Sehingga istilah ta’dib merupakan istilah yang

mampu mewakili seluruh inti pendidikan Islam.

b. Konsep Ta’dib menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas

Secara terminologi, istilah at-ta’dib berarti

pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-angsur

ditanamkan ke dalam diri manusia (peserta didik) tentang

pelbagai tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam

tatanan penciptaan. Dengan pendekatan ini, pendidikan akan

berfungsi sebagai pembimbing kearah pengenalan dan

pengakuan tempat Tuhan yang tepat dalam tatanan wujud

kepribadiannya.30

Istilah ta’dib berasal dari akar kata addaba yuaddibu

ta’diiban yang mempunyai arti antara lain: membuatkan

makanan, melatih akhlak yang baik, sopan santun, dan tata

28 Syed Muhammad Al-Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam,
(Bandung: Mizan, 1992), hal. 60.

29 Haidar Putra Dauly dan Nugraha Pasa, Pendidikan Islam dalam Lintasan
Sejarah, (Medan: Kencana, 2012), hal. 196.

30 Mukodi, Pendidikan Islam... hal. 5.
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cara pelaksanaan sesuatu yang baik. Kata addaba yang

merupakan asal kata dari ta’dib, juga merupakan persamaan

kata (muradif) allama yuallimu ta’liman.31

Pengertian tersebut didasarkan pada hadits Nabi SAW :32

اَدَّبنَِي رَ بِّى فاََحْسَنَ تاَْدِيبِْىْ 
“Tuhanku telah mendidikku, sehingga menjadikan

baik pendidikanku.”

Ta’dib lazimnya diterjemahkan dengan pendidikan

sopan santun, tata karma, adab, budi pekerti, akhlak, moral,

dan etika. Ta’dib seakar dengan adab memiliki arti

pendidikan peradaban atau kebudayaan, sebaliknya

peradaban yang berkualitas dan maju dapat diperoleh

melalui pendidikan.33

Pendidikan Islam tidak hanya sebatas pada aspek

fisik dan material. Pendidikan Islam penekanannya tidak

hanya sebatas pada aspek tersebut tetapi juga pada aspek

psikis dan immaterial. Istilah ta’dib adalah yang paling tepat

bila digunakan dalam pendidikan Islam karena mengandung

arti ilmu, kearifan, keadilan, kebijaksanaan, pengajaran, dan

pengasuhan yang baik.

31 M. Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam,… hal. 3.
32 Syed Muhammad Al-Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan,... hal. 60.
33 M. Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam,… hal. 3-4.
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Pada hakikatnya, pendidikan Islam adalah suatu

proses yang berlangsung secara kontinyu dan

berkesinambungan. Karena itu, tugas dan fungsi yang perlu

diemban oleh pendidikan Islam merupakan proses tanpa

akhir sejalan dengan consensus universal yang ditetapkan

oleh Allah Swt dan rasul-Nya dengan istilah life long

eduction (Q.S. Al-Hijr : 99).34

Secara umum tugas pendidikan Islam adalah

membimbing dan mengarahkan pertumbuhan dan

perkembangan peserta didik dari tahap ke tahap

kehidupannya sampai mencapai titik kemampuannya secara

optimal.35 Pembimbingan dan pengarahan dilakukan oleh

pendidik yang diperankan oleh semua warga masyarakat

yang sudah dewasa.  Pendidik memberikan pembimbingan

dan pengarahan untuk peserta didik agar menjadi manusia

yang berakhlakul karimah.

Manusia yang berakhlakul karimah artinya adalah

manusia yang baik dan beradab. Hal tersebut tampak dari

perilaku manusia yang secara “spontan” bertindak sesuai

dengan nilai-nilai ajaran Islam dan berusaha menghindari

“zona bahaya”. Artinya bahwa manusia menjadikan syari’at

Islam sebagai landasan hidupnya dan hal tersebut terwujud

34 Mukodi, Pendidikan Islam…, hal. 11.
35 M. Arifin dalam Mukodi, Pendidikan Islam…, hal. 11.
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dalam perilaku manusia tersebut. Pendidikan Islam dalam

konsep ta’dib mengutamakan pembentukan adab manusia

agar ia secara spontan berperilaku sesuai dengan syari’at

Islam.

2. Pembentukan Sikap Sopan Santun terhadap Teman Sebaya

Sikap sopan santun merupakan salah satu bentuk dari

akhlak al-karimah. Definisi akhlak sendiri adalah hal-hal yang

berkaitan dengan sikap, perilaku, dan sifat-sifat manusia dalam

berinteraksi dengan dirinya, sasarannya, makhluk-makhluk lain,

dan dengan Tuhan.36 Akhlak adalah suatu bentuk yang kuat

didalam jiwa sebagai sumber perbuatan otomatis dengan suka

rela, baik atau buruk, indah atau jelek, sesuai pembawaannya, ia

menerima pendidikan kepadanya, baik maupun jelek.37

Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialah bentuk

jamak dari khuluq (khuluqun) yang berarti budi pekerti,

perangai, tingkah laku, atau tabi’at.38 Pada hakikatnya khuluq

(budi pekerti) atau akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yang

telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian. Dari sini

36 Departemen Agama, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: CV. Anda Utama, 1993),
hal. 104.

37 Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jaza’iri, Minhajul Muslimin, (Jakarta: Darul Haq,
2006), hal. 189.

38 A.Mustofa dalam Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-
Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007), hal. 2.
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timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan tanpa

dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran.39

اَلأَْخْلاَقُ هِيَ صِفَاتُ اْلاِنْسَانِ اْلاَدَبيَِّةُ 

“Akhlak ialah sifat-sifat manusia yang terdidik”40

Akhlak ialah sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir

yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya yang

nantinya akan menjadi suatu perbuatan tertentu.41 Baik-buruk

perbuatan atau perilaku tersebut tergantung pada pembinaan

yang diberikan.

Akhlak adalah budi pekerti. Budi pekerti erat kaitannya

dengan perilaku. Adapun sikap dan perilaku budi pekerti ini

mengandung lima jangkauan sebagai berikut :42

a. Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan Tuhan

b. Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan diri sendiri

c. Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan keluarga

d. Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan masyarakat

dan bangsa

e. Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan alam sekitar.

Hubungan dengan Tuhan adalah sesuatu yang vertikal

sehingga bersifat mutlak. Manusia yang berbudi pekerti luhur

39 Ibid., hal. 4.
40 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),

hal. 1.
41 Ibid.
42 Yeni Rachmawati, Musik sebagai Pembentuk Budi Pekerti, (Yogyakarta:

Panduan, 2005), hal. 60.
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adalah mereka yang menaati perintahNYA dan menjauhi

laranganNYA. Sedangkan hubungan dengan diri sendiri,

keluarga, masyarakat, dan alam merupakan hubungan yang

bersifat horizontal dan fleksibel yang nantinya juga akan

memberi pengaruh terhadap hubungan vertikal.

Meskipun antara perintah dan larangan Tuhan sudah jelas

dan mutlak, manusia masih melakukan penyimpangan-

penyimpangan baik itu terhadap Tuhan maupun hubungan

horizontalnya. Hal tersebut dapat dinilai atau diukur dari

moralitas manusia.

Dalam kehidupan nyata zaman sekarang, kondisi moralitas

manusia semakin mengalami penurunan. Hal ini disebabkan

oleh berbagai faktor, seperti berkembangnya ilmu pengetahuan

dan teknologi, faktor lingkungan, keluarga, dan bahkan dari

dalam diri.

Pelanggaran hukum terjadi dimana-mana dan kebanyakan

itu dilakukan oleh remaja. Hal ini menunjukkan kondisi

moralitas ramaja yang lemah dan perlu mendapatkan bimbingan

dan pembinaan yang intensif dari orang dewasa di sekitarnya.43

Kondisi yang lemah tersebut merupakan gambaran betapa

buruknya fondasi moral pada masa kanak-kanak. Adanya

43 Ibid., hal. 62.
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pembinaan terhadap moral sejak dini akan membekali remaja di

hari kemudian.

Pembinaan yang kuat pada masa kanak-kanak dimulai

dengan menanamkan sikap disiplin. Tujuannya adalah

memberitahukan kepada anak perilaku mana yang baik dan

mana yang buruk dan mendorongnya untuk berperilaku sesuai

dengan standar.44 Dari disiplin, pendidikan budi pekerti dapat

dengan mudah diberikan pada anak dengan terarah dan

terencana.

Dalam Islam, disiplin yang ditanamkan pada anak memiliki

tujuan untuk pembinaan takwa. Bertakwa mengandung arti

melaksanakan segala perintah agama dan meninggalkan segala

larangan agama. Ini berarti menjauhi perbuatan-perbuatan jahat

dan melakukan perbuatan-perbuatan baik (akhak al-karimah).

Orang bertakwa berarti orang yang berakhlak mulia, berbuat

baik, dan berbudi luhur.45

Akhlak al-karimah dapat diatikan sebagai karakter yang

baik dalam perspektif Islam yang terdiri dari banyak macam

sikap dan perilaku. Perilaku baik tersebut dibentuk melalui

beberapa tahapan berdasarkan rentang usia. Salah satu dari

adalah sopan santun. Sopan santun yang menjadi bagian dari

44 Elizabeth B. Hurlock, alih bahasa Istiwidayanti dan Soedjarwo, Psikologi
Perkembangan, (Jakarta : Erlangga, tt), hal. 124.

45 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak..., hal. 5.
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karakter baik memiliki tahapan pembentukan yang sama.

Tahapan tersebut diantaranya:

a. Tauhid (sejak usia 0-2 tahun)

Kesanggupan mengenal Allah adalah kesanggupan paling

awal dari manusia. Terkait dengan sikap sopan santun,

dengan adanya ketauhidan, maka manusia (anak) akan

terdidik untuk menaati perintah Allah terutama dalam hal

bermuamalah.

b. Adab (5-6 tahun)

Pada fase ini anak dididik mengenai karakter benar dan

salah serta karakter baik dan buruk. Targetnya adalah anak

memiliki kemampuan untuk berperilaku yang baik dan

benar dalam mejalin hubungan dengan orang lain.

c. Tanggung Jawab Diri (7-8 tahun)

Pada usia ini anak dididik untuk tertib dan disiplin dalam hal

ibadah dan yang lainnya. Anak yang telah terlatih tanggung

jawab dirinya maka ia akan berperilaku tertib dan disiplin

serta terarah.

d. Caring / Peduli  (9-10 tahun)

Tahap ini adalah tahap dimana anak mulai dididik untuk

peduli pada orang lain terutama teman-teman sebayanya.

Menghargai orang lain (hormat kepada yang lebih tua dan

menyayangi yang lebih muda), menghormati hak-hak orang
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lain, bekerja sama di antara teman-temannya, membantu dan

menolong orang lain, dan lain-lain merupakan aktivitas yang

penting pada tahap ini.

e. Kemandirian (11-12 tahun)

Kemandirian ini berarti bahwa anak telah mampu mengenal

yang baik dan buruk serta membedakan keduanya untuk

diwujudkan ke dalam perilaku terutama sopan santun.

f. Bermasyarakat (13 tahun keatas)

Pada tahap ini anak dianggap siap memasuki kondisi

kehidupan masyarakat. Anak telah siap bergaul di

masyarakat dengan berbekal pengalaman-pengalaman yang

dilalui sebelumnya untuk berkontribusi dalam memecahkan

problematika kemasyarakatan yang kompleks.46

Tahap-tahap tersebut dapat melahirkan insan yang memiliki

karakter baik termasuk sopan santun. Sopan secara etimologi

berarti hormat dengan takzim; tertib menurut adat yang baik;

beradab tingkah lakunya, tutur katanya, pakaiannya, dsb; tahu

adat; baik budi bahasanya, dan baik kelakuannya. Sedangkan

sopan santun berarti budi pekerti yang baik, tata krama,

peradaban, dan kesulilaaan.47

46 Anang Solihin Wardan (Ed), Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung:
Rosda, 2013), hal. 23

47 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 854.
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Sopan santun dapat diartikan sebagai perilaku seseorang

yang menjunjung tinggi nilai-nilai dalam bersopan santun,

menghormati, menghargai, dan tidak sombong.48 Perwujudan

sopan santun tampak pada segala aspek, seperti dalam hal

berbicara, berbusana, bergaul, dll dimanapun dan kapanpun.

Bentuk-bentuk sopan santun sendiri ada 2, yakni: sopan

santun siswa terhadap guru, dan sopan santun siswa terhadap

teman sebaya.49

a. Sopan Santun Siswa terhadap Guru50

Sopan santun siswa terhadap guru diantaranya:

1) Mengucap salam apabila bertemu dengannya.

2) Bertutur kata dan bersikap yang sopan apabila

berhadapan dengannya.

3) Mendengarkan, menyimak, dan memerhatikan semua

perkataan atau penjelasannya ketika mengajar atau

berbicara.

4) Mengerjakan semua tugas yang diberikan dengan baik,

tepat waktu, dan sungguh-sungguh.

48 Suryati, “Penanaman Adab Sopan Santun Siswa terhadap Guru Pendidikan
Agama Islam di SD Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta”, hal. 20. Skripsi tidak
dipublikasikan.

49 Ibid, hal. 22.
50 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: Rosda, 2008), hal. 160-

161.
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5) Bertanya atau berdiskusi dengan mereka apabila ada hal/

masalah yang belum dimengerti dengan cara yang baik

dan sopan.

6) Mengamalkan ilmu yang telah didapat dengan benar.

7) Membantu serta mendoakan mereka agar diberi

keberkahan oleh Allah SWT.

b. Sopan Santun Siswa terhadap Teman Sebaya

Sikap sopan santun terhadap teman sebaya ditunjukkan

melalui adanya pemenuhan hak-hak teman sebaya dalam

ikatan persaudaraan, diantaranya:51

1) Rela berkorban demi kepentingan teman sebayanya.

2) Memberikan bantuan secara langsung kepada teman

sebaya.

3) Memahami teman sebaya dengan menghindari dan tidak

melakukan segala hal yang tidak disukainya.

4) Mengatakan segala sesuatu dengan jujur dan indah

sehingga akan terbentuk pembicaraan yang

menyenangkan

5) Menyayangi teman sebaya dengan ikhlas sehingga

terjalin hubungan yang baik.

51 Rita Purwati (Ed), Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2011), hal. 201-204
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Selain pemenuhan hak-hak teman sebaya, sikap sopan

santun terhadap teman sebaya dapat dilakukan dengan

beberapa cara, diantaranya:52

1) Mencintai kepada sesama teman sebagaimana mencintai

dirinya sendiri.

2) Mendahului memberi salam, dilangsungkan berjabat

tangan dan ditambah perkataan yang menyejukkan

ketika berjumpa.

3) Bergaul dengan teman sebaya dengan pergaulan yang

baik, sopan dan menyenangkan.

4) Berbuat baik kepada teman sebaya, sehingga tidak ada

tanggapan bahwa dirinya merasa lebih senior.

5) Berusaha mendamaikan jika melihat, mengerti dan

mengetahui teman sebaya ada yang berbeda pendapat

yang menyebabkan permusuhan.

6) Berkata jujur setiap berkata dengan sesama teman

sebaya agar tidak timbul mengadu domba terhadap

sesama.

7) Tidak menjatuhkan nama baik teman, terutama jika

teman lain sedang menerima ujian.

8) Memenuhi janji yang telah dijanjikan kepada temannya

selama tidak menyebabkan melakukan maksiat.

52 Tanzil Qolby, Adab-adab Terhadap Guru dan Sesama Murid, (Sumber:
http://pecintahabibana.wordpress.com/2013/06/22/adab-adab-terhadap-guru-sesama-
murid/ ), diakses pada tanggal 17 Oktober 2014 pukul 8.22 WIB.
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9) Mau menerima ‘udzur (alasan) teman seperguruan yang

melakukan kesalahan sekalipun bohong.

Beberapa poin diatas tidak dengan sendirinya tumbuh

dan melekat pada diri manusia. Diperlukan suatu bimbingan

dan arahan oleh orang dewasa sehingga perilaku tersebut

dapat melekat dalam jiwa dan menjadi suatu kebiasaan.

Artinya, orang dewasa memiliki peran sebagai pembentuk

sikap dan perilaku, khususnya sopan santun siswa agar

berakhlak al-karimah.

Ta’dib merupakan suatu konsep pendidikan yang lebih

banyak menekankan pada aspek penanaman adab atau

karakter yang baik (transformation of values).53 Karakter

yang baik memiliki makna yang luas yang di dalamnya

mencakup sikap sopan santun. Artinya sikap sopan santun

dapat dibentuk menggunakan konsep ta’dib sebagai rujukan

untuk memperoleh materi dan metode yang tepat.

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian

kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan secara

wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan

53 Misbahuddin Fandi, “Pendidikan Karakter dalam Konsep Ta’dib Syed
Muhammad Naquib Al-Attas”, hal. 110. Skripsi tidak dipublikasikan.
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tanpa adanya manipulasi.54 Artinya, pada penelitian ini, peneliti

akan berinteraksi secara langsung dengan subjek penelitian dan

menafsirkan keadaan lapangan secara natural.

Peneliti meneliti anak asuh Panti Asuhan Yatim Putri

‘Aisyiyah Ngawen Klaten dengan cara menghimpun data,

mengambil makna, dan memperoleh pemahaman sehingga

dapat mendeskripsikan tentang segala sesuatu yang berkaitan

dengan konsep ta’dib dalam pembentukan sikap sopan santun

anak asuh terhadap teman sebaya di Panti Asuhan Yatim Putri

‘Aisyiyah Ngawen Klaten.

2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam pengumpulan

data pada penelitian ini adalah psikologi pendidikan.

Pendekatan psikologi pendidikan, yaitu cara mendekati masalah

yang diteliti dengan menggunakan teori-teori psikologi,

khususnya teori psikologi yang berkaitan dengan uraian dalam

penelitian ini adalah psikologi pembelajaran. Pendekatan

psikologi pembelajaran ini berkaitan dengan proses

pembelajaran dan metode pembelajaran yang digunakan dalam

pembentukan sikap sopan santun anak asuh terhadap teman

sebaya di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten

dalam bingkai konsep ta’dib.

54 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru,
(Bandung: Rosda, 2012), hal. 140.
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3. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah pengasuh panti dan para

anak asuh Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten

yang berjumlah 29 anak. Mereka merupakan informan kunci

dari penelitian ini. Untuk informan pendukung adalah donatur

panti asuhan, pengurus yayasan panti asuhan, dan pembimbing

kegiatan anak asuh ketika sore hari.

4. Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.55

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dalam

penelitian ini adalah wawancara semiterstruktur yang

pelaksanaannya lebih bebas. Peneliti mendengar secara

seksama, merekam, dan mencatat segala hal yang

dikemukanan oleh informan.

Informan yang dimaksud adalah pengasuh panti

yang akan diwawancari seputar pendidikan bagi anak asuh

terutama terkait dengan pembentukan sikap sopan santun

terhadap teman. Dan yang paling utama adalah para anak

asuh yang akan diwawancari tentang bagaimana penilaian

55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 317. Terjemehan kalimat dari Esterberg
(2002).
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mereka terhadap sikap sopan santun dari masing-masing

rekannya.

Selain itu, sebagai informan pendukung, beberapa

donatur, pengurus yayasan, dan pembimbing kegiatan anak

asuh akan diwawancari mengenai bagaimana kondisi panti

asuhan secara keseluruhan menurut mereka terutama pada

perilaku para anak asuh panti asuhan.

Wawancara dilaksanakan secara langsung dan tidak

langsung. Secara langsung artinya bertemu dengan

narasumber di lokasi panti asuhan. Sedangkan untuk

wawancara tidak langsung dilaksanakan dengan

menggunakan perangkat smartphone melalui Blackberry

Mesenger.

b. Observasi

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan

suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang

berlangsung.56 Pada saat observasi, peneliti berusaha untuk

berpartisipasi terhadap kegiatan Panti Asuhan Yatim Putri

‘Aisyiyah Ngawen Klaten.

Observasi yang dilakukan peneliti berfokus pada

bagaimana konsep ta’dib yang terdapat dalam sistem

56 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosda,
2009), hal. 220.
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pendidikan yang ada di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah

Ngawen Klaten yang digunakan dalam membentuk sikap

sopan santun para anak asuh terhadap teman sebaya.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik yang dimana datanya

diambil dari dokumen-dokumen yang ada untuk

memperoleh gambaran umum. Peneliti mencari data-data

yang berkaitan dengan penelitian baik berupa data tertulis,

maupun data-data yang lainnya dan dihimpun sehingga akan

memperoleh data yang lengkap dan akurat.

5. Analisis Data

Peneliti mengumpulkan data sedini mungkin. Dimulai

dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan para anak

asuh Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten

dengan mengunjungi lokasi panti asuhan. Kegiatan diadakan

setiap sore hari berupa ekstrakurikuler yang terkait dengan

pendidikan Islam.

Setelah data terkumpul, peneliti mereduksi atau memilah-

milah data secara teliti dan rinci. Mereduksi dilakukan dengan

cara merangkum dan memfokuskan pada hal-hal yang penting.

Tentu data yang diambil hanyalah data yang berkaitan dengan

konsep ta’dib dalam pembentukan sikap sopan santun para anak

asuh terhadap teman sebaya.
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Langkah selanjutnya peneliti melakukan penyajian data

(display data). Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian

singkat ataupun bagan. Sajian data dipergunakan untuk memilih

data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian, yakni tentang

konsep ta’dib dalam pembentukan sikap sopan santun para anak

asuh terhadap teman sebaya. Data yang sudah dirangkum akan

dipilih data yang diperlukan untuk laporan penelitian.

Langkah berikutnya adalah triangulasi. Triangulasi atau

disebut juga dengan multi-metode mencerminkan suatu upaya

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan utuh

mengenai suatu fenomena.57 Peneliti melakukan triangulasi

pada data hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di

panti asuhan tersebut sehingga melahirkan data yang akurat dan

dapat dipercaya.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam skripsi ini diharapkan dapat memberikan gambaran

yang jelas dan menyeluruh, sehingga uraian sistematika

pembahasan disusun dan dibagi menjadi empat bab, yaitu:

BAB I. Pada bagian ini akan dimuat pendahuluan yang

mengantarkan pada pembahasan skripsi secara keseluruhan. Bab

ini terdiri dari beberapa sub bab yang meliputi: latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian

57 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan..., hal. 141.
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pustaka, landasan teori, metodologi penelitian, dan sistematika

pembahasan.

BAB II. Pada bab ini berisi gambaran umum Panti Asuhan

Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten. Gambaran umum terdiri

dari beberapa sub bab, yakni: situasi dan kondisi Panti Asuhan

Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten, berupa letak geografis,

sejarah berdirinya, visi-misi, struktur organisasi, anak asuh, dan

sarana prasarana.

BAB III. Berupa hasil penelitian yang berisi penyajian data dan

pembahasan hasil penelitian. Hasil penelitian akan dianalisis sesuai

dengan konsep ta’dib dan implementasinya dalam membentuk

sikap sopan santun. Selain itu, dalam bab ini juga dijelaskan

mengenai pola pembinaan pada anak asuh Panti Asuhan Yatim

Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten dalam menciptakan suasana

pembinaan yang kondusif yang mampu membentuk sikap sopan

santun terhadap teman sebaya.

BAB IV. Bab ini berisi penutup dan merupakan bab terakhir

yang terdiri atas kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Konsepsi pendidikan sebagai penanaman adab (ta’dib),

berupaya menghasilkan Muslim yang terdidik secara benar, tegas,

cerdas, beriman, dan berakhlak mulia sehingga berguna bagi

agama, masyarakat, dan negara.

Konsep ta’dib pada pembentukan sikap sopan santun anak

asuh terhadap teman sebaya nampak dari materi yang diberikan

pada anak asuh yang tak hanya di kelas tetapi setiap saat, arahan

yang selalu diberikan, dan pembinaan yang baik yang dilakukan

oleh pengasuh panti secara ramah namun tetap tegas.

Konsep ta’dib di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen

Klaten dimaknai sebagai pendidikan yang dilaksanakan secara

menyeluruh untuk membentuk sikap sopan santun anak agar

menjadi Muslim yang terdidik secara benar, tegas, cerdas, beriman,

dan berakhlak mulia sehingga berguna bagi agama, masyarakat,

dan negara.

Implementasi konsep ta’dib yang terdapat dalam sistem

pendidikan di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten

dapat diketahui dari tujuan pendidikan (dapat diketahui dari

rumusan visi dan misi), kurikulum (tidak hanya mengajarkan ilmu
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agama semata melainkan juga ilmu umum), metode pendidikan

(teguran, sharing, dan hukuman), media, dan lingkungan yang

mendukung.

Hasil implementasi konsep ta’dib dalam pembentukan sikap

sopan santun anak asuh terhadap teman sebaya dapat dilihat dari

aspek ibadah misalnya, anak merasa lebih rajin sholat bahkan

mengerjakan sholat 5 waktu.  Dari segi perilaku, anak merasa lebih

mandiri, lebih dewasa dalam menyikapi segala sesuatu, dan lebih

sopan terhadap siapapun.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh, saran-saran yang

hendak penulis ajukan, sekedar memberi masukan yang tentunya

dengan harapan agar pembentukan sikap sopan santun para anak

asuh di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten dapat

berlangsung secara optimal.

Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan adalah:

1. Untuk pengasuh dan para pengurus yayasan, metode teguran

memang sangat efektif jika diterapkan dalam pembentukan

sikap sopan santun, namun alangkah lebih baiknya jika hal

tersebut dilakukan dengan cara yang baik dan benar serta

dalam situasi dan kondisi yang tepat.

2. Alangkah lebih baik bila pihak panti asuhan menerapkan

konsep ta’dib Syed Muhammad Naquib Al-Attas dalam
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pendidikan bagi para anak asuh khusunya dalam pembentukan

sikap sopan santun. Konsep ta’dib merupakan konsep

pendidikan yang lengkap dan tepat jika digunakan dalam

proses pendidikan.

C. Penutup

Alhamdulillah, hanya dengan kasih sayang Allah SWT-lah,

penelitian yang sederhana ini dapat terselesaikan, walaupun penulis

telah berusaha semaksimal mungkin dengan segala kemampuan

yang ada. Namun penulis sadar sepenuhnya bahwa penelitian ini

masih kurang sempurna. Untuk itu, penulis senantiasa berharap

adanya kritik dan saran yang bersifat membangun dari para

pembaca untuk menambah wawasan penulis.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak

yang telah membantu terselesainya penyusunan skripsi ini, semoga

skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya,

serta bagi pembaca pada umumnya.
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